
KERJASAMA INDONESIA-TIONGKOK DALAM 

PENGUATAN FASILITASI PERDAGANGAN DAN 

INVESTASI MELALUI LOCAL CURRENCY SETTLEMENT 

(LCS) FRAMEWORK 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana (S-1) 

Dalam Bidang Ilmu Hubungan Internasional 
 

 

 

Disusun oleh: 

 

ALFINA DAMAYANTI 

07041282025052 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2024 
 

 

 



ii  

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI 
 

KERJASAMA INDONESIA-TIONGKOK DALAM PENGUATAN 

FASILITASI PERDAGANGAN DAN INVESTASI MELALUI LOCAL  

CURRENCY SETTLEMENT (LCS) FRAMEWORK 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh  

Derajat Sarjana S-1 Ilmu Hubungan Internasional 

 

Oleh : 

Alfina Damayanti 

07041282025052 

  

Pembimbing,           Tanda Tangan       Tanggal                        

  

 

         25 April 2024 

Sari Mutiara Aisyah, S.IP., MA       

NIP. 199104092018032001                                                               

  

 

 

        Mengetahui, 

        Ketua Jurusan, 

 

   

 

          

        Sofyan Effendi, S.IP., M.Si 

        NIP. 197705122003121003 

 

 

 

 

 



iii  

LAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 
 

 

KERJASAMA INDONESIA-TIONGKOK DALAM PENGUATAN 

FASILITASI PERDAGANGAN DAN INVESTASI MELALUI LOCAL 

CURRENCY SETTLEMENT (LCS) FRAMEWORK 

 

  

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

 Alfina Damayanti 

07041282025052 

 

Telah dipertahankan di depan penguji 

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 

Pada tanggal  

 

                 

Pembimbing: 

 

 

 

Sari Mutiara Aisyah, S.IP., MA 

NIP. 199104092018032001                                                         

            

Penguji: 

   

1. Muhammad Yusuf Abror, S.IP.,MA 

 NIP. 199208272019031005 

 

 

 

2. Yuniarsih Manggarsari, S.Pd . M.Pd 

    NIP. 1671044206870015 

 

Mengetahui, 

 

         

 
 

 

 

 



iv  

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : ALFINA DAMAYANTI 

NIM    : 07041282025052 

Jurusan    : Ilmu Hubungan Internasional 

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Kerjasama Indonesia-

Tiongkok dalam Penguatan Fasilitasi Perdagangan dan Investasi melalui Local Currency 

Settlement (LCS) Framework” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika 

keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di 

Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi 

ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia 

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak 

manapun. 

 

 

 

         Palembang, 25 April 2024    

       Yang membuat pernyataan 

 

 

         ALFINA DAMAYANTI 

         NIM. 07041282025052 

 

 



v  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Skripsi ini penulis persembahkan untuk Ayah dan Ibu yang selalu memberikan 

dukungan terbaik dan doa kasihnya. Terima kasih dengan segala rasa cinta dan hormat, 

semoga rahmat Allah SWT selalu menyertai kalian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi  

ABSTRAK 

 Perdagangan internasional dan investasi asing merupakan indikator pendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dominasi dolar AS sebagai mata uang utama dalam 

perdagangan dan investasi sudah sangat besar sedangkan volume perdagangan dan investasi 

negara-negara di kawasan Asia semakin meningkat. Hal ini mendorong penggunaan mata uang 

lokal sebagai alternatif dalam memfasilitasi perdagangan dan investasi bagi Indonesia dan 

Tiongkok. Mekanisme ini dikenal dengan Local Currency Settlement. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis implementasi kerjasama antara Indonesia dan Tiongkok dalam 

memperkuat fasilitasi perdagangan dan investasi melalui kerangka Local Currency Settlement. 

Peneliti menggunakan teori kerjasama internasional yang dikembangkan oleh Axelrod dan 

Koehane, serta metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan sumber data 

sekunder dari studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesamaan 

kepentingan atau mutuality of interest menjadi dasar kedua negara dalam kerjasama Local 

Currency Settlement yaitu untuk meningkatkan perdagangan dan investasi serta menaikkan 

eksistensi mata uang lokal. Total perdagangan antara Indonesia dan Tiongkok yang mengalami 

peningkatan setelah diresmikannya Local Currency Settlement antar kedua negara 

menunjukkan adanya indikator bayangan masa depan atau the shadow of future. Indonesia dan 

Tiongkok telah mempertimbangkan indikator the number of actors atau jumlah aktor yang 

terlibat. Antara Indonesia dan Tiongkok telah memudahkan jalannya kerjasama karena 

terbatasnya jumlah negara sebagai aktor utama yang terlibat. 

Kata Kunci: Perdagangan internasional, Investasi Asing, Local Currency Settlement 

 

 

         Indralaya, 25 April 2024 

Mengetahui, 

Pembimbing,      Ketua Jurusan, 

 

 

 

 

 

Sari Mutiara Aisyah, S.IP., MA    Sofyan Effendi, S.IP., M.Si        

NIP. 199104092018032001    NIP. 197705122003121003                                           

 

 

 



vii  

ABSTRACT 

 International trade and foreign investment serve as driving indicators for the economic 

growth of a country. The dominance of the US dollar as the primary currency in trade and 

investment is already significant, while the volume of trade and investment among countries in 

the Asian region is increasing. This prompts the use of local currencies as an alternative to 

facilitate trade and investment for Indonesia and China. This mechanism is known as Local 

Currency Settlement. The aim of this research is to analyze the implementation of cooperation 

between Indonesia and China in strengthening trade and investment facilitation through the 

Local Currency Settlement framework. Researchers employ international cooperation theory 

developed by Axelrod and Koehane, along with a descriptive qualitative research method using 

secondary data sources from literature studies. The results of this research indicate that 

mutuality of interest serves as the foundation for the cooperation between the two countries in 

Local Currency Settlement, aiming to enhance trade and investment and elevate the presence 

of local currencies. The total trade between Indonesia and China, which has increased after 

the formalization of Local Currency Settlement between the two countries, indicates the 

presence of a shadow of the future indicator. Indonesia and China have considered the 

indicator of the number of actors involved. Cooperation between Indonesia and China has 

been facilitated due to the limited number of countries as the main actors involved.  

Keywords: International trade, Foreign investment, Local Currency Settlement 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Local Currency Settlement (LCS) merupakan mekanisme pembayaran lintas batas 

yang memungkinkan entitas perdagangan dari dua negara untuk melakukan pembayaran 

menggunakan mata uang nasional mereka masing-masing. Local Currency Settlement 

diselesaikan dalam mata uang lokal masing-masing negara di mana penyelesaian 

dilakukan dalam yurisdiksi mereka sehingga mengurangi ketergantungan pada mata 

uang asing seperti dolar AS (Bank Indonesia). Local Currency Settlement adalah bentuk 

kerjasama ekonomi bilateral antara dua negara yang bertujuan untuk meningkatkan 

perdagangan lintas batas dan memperkuat kerja sama ekonomi antara kedua negara. 

Local Currency Settlement memiliki beberapa manfaat seperti mengurangi risiko 

dengan memperbanyak jenis mata uang yang digunakan dalam transaksi, mengurangi 

biaya dengan menggunakan direct quotation antara dua mata uang domestik tanpa perlu 

melalui dolar Amerika Serikat sebagai perantara, serta mendorong pengembangan pasar 

keuangan dalam negeri sejalan dengan berkembangnya instrumen keuangan dalam mata 

uang lokal. (Aditya & Lulu, 2020). 

Local Currency Settlement sebagai alternatif fasilitasi perdagangan dan investasi 

karena dominasi Dolar sebagai mata uang utama dalam perdagangan dan investasi 

internasional sudah sangat besar, sedangkan volume perdagangan dan investasi negara- 

negara di kawasan Asia semakin meningkat. Perdagangan dan investasi Indonesia sendiri 

angkanya lebih besar dilakukan dengan negara-negara di kawasan Asia seperti Malaysia 

dan Tiongkok yang mana negara-negara tersebut memiliki mata uang nasional sendiri 

dibandingkan dengan Amerika yang sejatinya adalah negara pemilik mata uang Dolar. 

Berdasarkan data statistik dari Satu Data Kemendag, pada periode 2018-2022 trend total 

Perdagangan antara Indonesia dan Amerika Serikat berada pada angka 10,21%. Angka 

tersebut 1,95% lebih kecil dari trend total perdagangan antara Indonesia dengan 

Malaysia yang berada di angka 12,16%. Oleh karena itu, eksistensi Rupiah maupun mata 

uang negara-negara mitra di kawasan harus ditingkatkan seiring dengan meningkatnya 

perdagangan sebagai upaya dalam menekan ketergantungan terhadap Dolar.  

Kerangka kerjasama Local Currency Settlement ini telah digunakan terlebih 
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dahulu oleh Indonesia bersama Malaysia pada tahun 2017. Kehadiran Local Currency 

Settlement membantu mendorong penggunaan mata uang domestik masing-masing 

negara dalam transaksi perdagangan dan investasi antara Indonesia dan Malaysia yang 

juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. Keadaan ini mengakibatkan peningkatan 

mata uang domestik masing-masing negara, yang akan membantu menguranginya 

penggunaan mata uang asing yang biasa digunakan sebelumnya, dan juga berkurangnya 

arus keluar dana asing dari pasar keuangan domestik yang mengurangi penggunaan 

dolar AS. Selain itu, Local Currency Settlement memberikan tingkat efisiensi yang lebih 

tinggi bagi para investor, eksportir, dan importir untuk menggunakan Rupiah dan 

Ringgit di kedua negara tersebut dalam melakukan transaksi perdagangan bilateral. 

(Supadi & Jamaan, 2021). 

Table 1. Jumlah Perdagangan Indonesia-Malaysia (Nilai: ribu usd) 
 

  
2015 

 
2016 

 
2017 

 
2018 

 
2019 

 
2020 

 
2021 

 
2022 

 

Impor 
 

8.530.668 
 

7.200.947 
 

8.796.734 
 

8.602.839 
 

7.775.274 
 

6.933.024 
 

9.450.854 
 

12.475.634 

 

Ekspor 
 

7.626.943 
 

7.113.107 
 

8.467.527 
 

9.436.721 
 

8.801.815 
 

8.130.627 
 

11.967.891 
 

15.452.430 

 

Total 
 

16.157.611 
 

14.314.054 
 

17.264.261 
 

18.039.560 
 

16.577.089 
 

15.063.651 
 

21.418.745 
 

27.928.064 

Sumber: Trade statistics for international business development (2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas, total perdagangan antara Indonesia dan Malaysia dari 

periode 2017-2022 mengalami peningkatan. Di tahun 2018-2019, total perdagangan 

antar kedua negara meningkat menjadi sebanyak 18,039 miliar AS di tahun 2018 dan 

16,577 miliar AS di tahun 2019 yang sebelumnya pada tahun 2015 sebanyak 16,157 

miliar AS pada tahun 2015 dan sebanyak 14,314 miliar AS pada tahun 2016. Kemudian 

pada tahun 2021-2022, total perdagangan antar kedua negara kembali mengalami 

peningkatan setelah terjadinya penurunan total perdagangan di tahun 2020 akibat 

pandemi covid-19 (Wahyuningsih, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Local 

Currency Settlement memberikan trend positif setelah peresmiannya antara dua negara 

tersebut pada tahun 2017 meskipun sempat mengalami penurunan total perdagangan 

akibat pandemi covid-19. 

Melihat adanya potensi keuntungan, Indonesia mulai memperluas kerjasama 
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Local Currency Settlement dengan melibatkan Tiongkok sebagai negara mitra. Pada 

tanggal 30 September 2020, Indonesia dan Tiongkok sepakat untuk meresmikan 

kerangka kerjasama Local Currency Settlement. Kerangka kerjasama ini dibuat 

berdasarkan Memorandum of Understanding (MoU) yang ditandatangani oleh Perry 

Warjiyo yang menjabat sebagai Gubernur Bank Indonesia dan Yi Gang sebagai 

Gubernur People’s Bank of China. 

Berlakunya Local Currency Settlement antara Indonesia-Tiongkok didukung 

dengan diterbitkan peraturan pelaksana yaitu Peraturan Anggota Dewan Gubernur NO. 

23/16/PADG/2021 Tentang Penyelesaian Transaksi Bilateral Antara Indonesia dan 

Tiongkok Menggunakan Rupiah dan Yuan Melalui Bank. Kerjasama ini juga telah 

menjadi program ekonomi nasional pemerintah sebagai usaha pemulihan ekonomi 

nasional yang termaktub pada Pasal 26 PP No. 23 tahun 2020. 

Tabel 2. Jumlah Perdagangan Indonesia-Tiongkok (Nilai: ribu usd) 
 

 
2018 

 
2019 

 

 
2020 

 
2021 

 
2022 

Impor 45.537.831 44.930.621 39.634.710 56.211.017 67.723.698 

Ekspor 27.126.932 27.961.887 31.775.692 53.764.668 65.924.117 

Total 72.664.763 72.892.508 71.410.402 109.975.685 133.647.815 

Sumber: Trade statistics for international business development (2022) 

Pada tabel 2, terjadi kenaikan total perdagangan antara Indonesia dan Tiongkok 

setelah diresmikannya LCS pada tahun 2020. Pada tahun 2021-2022, total perdagangan 

antar kedua negara mengalami peningkatan menjadi sebanyak 109,975 miliar usd pada 

tahun 2021 dan sebanyak 133,647 miliar usd pada tahun 2020. Angka tersebut lebih 

besar dibandingkan total perdagangan pada tahun 2018 yang sebanyak 72,664  miliar 

usd dan pada tahun 2019 sebanyak 72,892 miliar usd. Sama halnya dengan Malaysia, 

angka tersebut menunjukkan bahwa penerapan Local Currency Settlement memberikan 

trend positif setelah peresmiannya antar kedua negara. 

Local Currency Settlement juga erat hubungannya dengan investasi asing. Local 

Currency Settlement memengaruhi cara investasi asing dilakukan, terutama dalam hal 

pembayaran, penyelesaian transaksi, dan pengelolaan risiko mata uang. Dengan adanya 

kerjasama Local Currency Settlement, penyelesaian transaksi investasi dapat dilakukan 
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langsung dengan menggunakan mata uang lokal tanpa harus dikonversi terlebih dahulu 

menggunakan dolar (BankIndonesia, 2021). Hal ini memberikan efisiensi biaya bagi 

pelaku investasi karena dapat menghilangkan biaya konversi mata uang. Investasi asing 

sering kali melibatkan transaksi yang melibatkan mata uang yang berbeda dengan mata 

uang investor. Fluktuasi nilai tukar mata uang dapat memberikan dampak yang  

signifikan pada nilai investasi (Wepo, 2023). Dengan menggunakan Local Currency 

Settlement, investor dapat menghindari risiko perubahan nilai tukar karena transaksi 

diselesaikan menggunakan mata uang lokal. 

Tabel 3. Jumlah Investasi Tiongkok di Indonesia ( Nilai: ribu usd) 

Sumber: National Single Window for Investment, 2024 

Dalam naskah publikasi pada laman kementerian Koordinator Bidang 

Kemaritiman dan Investasi, dalam rentang periode 2018 hingga 2022, nilai investasi 

Tiongkok di Indonesia menyentuh angka total USD 23,35 miliar. Angka tersebut 

dibuktikan melalui akumulasi pada tabel di atas. Dengan diterapkannya Local Currency 

Settlement, investor dapat mengalokasikan investasinya ke mata uang negara mitra ketika 

terjadi penurunan nilai aset investasi sehingga dapat menjaga kestabilan ekonomi 

(Rasdiyanti & Suyeno, 2022). Hal ini menunjukkan dampak positif dari penerapan Local 

Currency Settlement. 

Untuk mendukung operasionalisasi kerangka Local Currency Settlement dengan 

menggunakan mata uang rupiah dan yuan, Bank Indonesia dan The People's Bank of 

Cina telah menetapkan beberapa bank di negaranya masing-masing yang bertindak 

sebagai Appointed Cross Currency Dealer (ACCD). Bank-bank yang ditunjuk sebagai 

ACCD telah dinilai mempunyai taraf kestabilan dan ketahanan yang baik, pengalaman 

dalam mendukung transaksi perdagangan dan investasi, serta mampu menyediakan 

berbagai layanan keuangan dan menjalin kerjasama yang erat dengan bank-bank di 

negara mitra. 

 2018 2019 2020 2021 2022 

Investasi 2.376.537,60 4.744.508,60 4.842.405,80 3.160.380,10 8.226.035,10 

Proyek 2.390 2.130 3.027 1.806 2.117 
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Melihat adanya kebermanfaatan dari penerapan Local Currency Settlement, 

maka penting untuk mengetahui implementasi dari kerjasama Indonesia-Tiongkok 

dalam penguatan fasilitasi perdagangan dan investasi melalui Local Currency Settlement 

Framework. Dengan menjaga keberlanjutan kerjasama LCS antara Indonesia dan 

Tiongkok, diharapkan dapat meningkatkan perdagangan bilateral dan mengurangi 

ketergantungan pada mata uang asing, seperti dolar AS. Selain itu, kerjasama LCS juga 

dapat membantu dalam memelihara stabilitas nilai tukar rupiah dan yuan Tiongkok 

terhadap dampak buruk adanya pengetatan stimulus ekonomi global. 

Topik dalam penelitian ini menjadi penting untuk diteliti karena penerapan Local 

Currency Settlement telah menjadi isu penting dalam perkembangan hubungan ekonomi 

bilateral Indonesia-Tiongkok. Melihat kurangnya literatur yang membahas tentang 

masalah terkait maka penelitian ini harus dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi dari kerjasama Indonesia-Tiongkok dalam penguatan fasilitasi 

perdagangan dan investasi melalui Local Currency Settlement Framework. 

 1.2.      Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 

kerjasama Indonesia-Tiongkok dalam penguatan fasilitasi perdagangan dan investasi 

melalui Local Currency Settlement Framework?” 

 1.3.      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kerjasama 

Indonesia-Tiongkok dalam penguatan fasilitasi perdagangan dan investasi melalui Local 

Currency Settlement Framework. 

    1.4.      Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberi pengetahuan kepada 

pembaca tentang kerjasama Indonesia-Tiongkok melalui Local Currency 

Settlement serta dapat memperkaya kajian hubungan ekonomi bilateral dalam 

ilmu hubungan internasional. 

B. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 



6 

 

para pelaku usaha yang menerapkan Local Currency Settlement dalam 

memaksimalkan keuntungan perdagangannya dan dapat menjadi pertimbangan 

bagi para pelaku usaha yang belum menerapkan Local Currency Settlement 

untuk ikut serta dalam menerapkan Local Currency Settlement dalam aktivitas 

perdagangannya. 
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